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I. Lokasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
a. Analisis situasi

Desa Wisata Baha terletak di Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, sekitar 5 km
antara objek wisata Taman Ayun dan Sangeh. Desa Wisata Baha pada zaman dahulu
merupakan salah satu basis para pejuang kemerdekaan yang ada di Bali. Mulai tahun
1992 desa ini dicanangkan sebagai Desa wisata dengan berbagai potensi
kepariwisataannya (Putra, 2013). Selain potensi wisata, pemberdayaan masyarakatnya
pun ikut menjadi perhatian bagi pemerintah setempat supaya pembangunan desa lebih
merata (Widana, 2008). Salah satunya yaitu usaha yang dijalankan msyarakat Banjar Bedil
dengan membentuk kelompok pembuat pupuk kompos, yang bernama kelompok Tani
Mesari.

b. Permasalahan sasaran pengabdian

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan kepada narsumber selaku ketua
kelompok tani, dapat diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok Tani
Mesatri ini antara lain; kesulitan untuk mencari bahan utama pembuatan pupuk, yakni
kotoran sapi; belum adanya label sebagai branding produk, serta belum adanya kejelasan
alur distribusi pupuk yang tetap.

c. Solusi yang diberikan
Melalui program Pengabdian yang diselenggarakan oleh Universitas Mahasaraswati dengan
melibatkan mahasiswa pasca sarjana baik prodi P2WL maupun Magister Manajemen, dapat
disarankan beberapa solusi untuk permasalahan yang dihadapi oleh kelompok Tani Mesari.
Solusi yang dimaksud antaralain;
e Mencari alternatif bahan baku untuk membuat kompos yang dalam hal ini disarankan
menggunakan kotoran babi karena mudah ditemui.
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e Usulan untuk mengemas sendiri pupuk yang diproduksi agar tidak sampai diakui
oleh pihak lain dan menjadi kerugian bagi pihak Tani Mesari

e Memediasi kelompok Tani Mesari dengan pihak pemerintah Desa supaya mau
bersama-sama mengelola usaha pemberdayaan tani yang ada

e Memberikan bantuan bibit berupa tanaman sayur yang dapat di tanam di kebun
percontohan dengan menggunakan kompos yang dihasilkan supaya tergambar lebih
jelas bahwa kompos yang diproduksi bernilai jual dan baik bagi tumbuh kembang
tanaman.

Il. Pelaksanaan Kegiatan

a. Waktu pelaksanaan
Program pengabdiaan yang mengambil tema tentang ‘“Meningkatkan Pembangunan
Partisipatif Desa Baha sebagai Desa Wisata yang Berlandaskan Tri Hita Karana’
dilangsungkan pada tanggal 17 Februari 2019 sampai dengan tanggal 23 Februari 2019 mulai
pukul 09.00 WITA sampai selesai

b. Tempat Pelaksanaan

Tempat dilaksanakannya pengabdian mahasiswa ini berlokasi di Banjar Bedil Desa Baha
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.

c. Tim Pelakasana dan Mahasiswa yang dilibatkan
Tim pelaksana dari program pengabdian ini, terdiri dari dosen dan mahasiswa pascasarjana
yang sebelumnya telah dibagi menjadi 4 klompok. Program pengabdian ini difasilitasi oleh
Direktur program pasca sarjana Universitas Mahasaraswati, didukung oleh segenap dosen
dan staf pasca sarjana Universitas Mahasarswati serta masyarakat Desa Baha.
Adapun mahasiswa yang dilibatkan pada program pengabdian ini terdiri dari mahasiswa
program P2WL angkatan 2018 dan mahasiswa program Magister Manajemen angkatan
tahun 2018. Secara lebih spesifik kelompok yang diarahkan pada pemberdayan kelompok
Tani Mesari, antara lain:
- Ni Made Wedayani
- Kadek Ayu Tirta Widanti
- 1 Gusti Ngurah Putrawan
- | Komang Agus Suadiasa
- Ida Bagus Ketut Suryana
- Komang Yudi Arthady
- Mei Indrawati
- Anak Agung Gde Oka Putra

lll. Hasil Kegiatan

Bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh
mahasiswa pasca sarjana Universitas Mahasaraswati Denpasar adalah dengan ikut
mengenalkan dan mengarahkan mahasiswa yang bersangkutan pada program ataupun usaha
yang dilakukan oleh beberapa komunitas di Desa Baha.
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Pada pelaksanaannya kelompok kami mendapatkan pengarahan untuk ikut membantu
kelompok Tani Mesari yang merupakan salah satu komunitas pembuat pupuk kompos yang
berada di Banjar Bedil Desa Baha. Komunitas ini dibentuk oleh beberapa warga yang mengikuti
pelatihan kelompok tani yang diadakan oleh Disnaker. Setelah mengikuti pelatihan tersebut,
untuk selanjutnya, dibentuklah kelompok Tani Mesari, yang mana fokus pengerjaannya pada
pembuatan kompos alami dengan menggunakan kotoran sapi dan didistribusikan untuk
pertanian antar banjar dalam satu desa serta dipakai sendiri oleh petani di banjar yang
bersangkutan.

Dalam prakteknya, anggota dari kelompok Tani Mesari ini berjumlah 20 orang yang
dijadwalkan bekerja mengolah pupuk setiap hari Minggu mulai dari pukul 13.00 WITA. Rentang
usia yang variatif menjadi keunikan tersendiri bagi kelompok tani ini, karena yang diutamakan
adalah produktifitas mereka untuk memenuhi kebutuhan pupuk petani-petani dalam satu banjar
maupun antarbanjar dalam satu desa. Kelompok Tani Mesari ini diketuai oleh Made Suasdita
dengan penanggungjawab | Wayan Eka Suastama selaku Kelian Dinas Banjar Bedil. Modal
awal yang digunakan untuk membentuk kelompok tani pembuat pupuk ini adalah sebesar Rp.
2.000.000,- yang diperoleh dengan cara patungan antaranggota. Bahan baku utama yang
digunakan untuk membuat kompos adalah kotoran sapi yng sudah dikeringkan dan ditmbahkan
beberapa fermentor serta bahan alami lainnya smpai terbentuk kompos yang ramah
lingkungan. Adapun sasaran penjualan kompos ini ditujukan untuk petani di ladang dan petani
bunga ataupun sayur-mayur.

Kelompok tani yang belum genap setahun sejak awal dibentuk ini dalam
perkembangannya sudah mampu membeli mesin cacah sampah, mesin timbang, jarit karung,
dil. Rata-rata produksi kompos yang mereka hasilkan yaitu 2.000 kg per minggunya dengan
harga jual pupuk Rp. 1000,- per kg.

Gambar 1. Olahan pupuk kompos dari kotoran sapi yang difermentasi
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Gambar 3. Penanaman bibit di dalam pot dengan menggunakan kompos oleh mahassiswa
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Gambar 5. Bentuk partisipasi mahasiswa dalam mengolah pupuk
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Gambar 6. Penyerahan bantuan bibit dan pot kepada kelompok Tani Mesari

a. Ketercapaian Kegiatan

Melalui program pengabdian mahasiswa yang diselenggarakan oleh Universitas

Mahasaraswati Denpasar, dapat dicapai beberapa hal terkait dengan pemberdayaan

masyarakat yang ada, antaralain yaitu;

- Lebih terbukanya kelompok Tani Mesari dengan pihak pemerintah Desa dengan tujuan
bersama-sama mengelola usaha pemberdayaan tani yang ada

- Penyerahan bantuan bibit oleh pihak akademisi kepada kelompok Tani Mesari berupa bibit
tanaman sayur yang dapat di tanam di kebun percontohan dengan menggunakan kompos
dan beberapa pot beserta polybag sebagai media tanam.

IV. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditulis terkait dengan laporan pengbdian mahasiswa
pasca sarjana Universitas Mahasaraswati Denpasar, antaralain:

e Pemberdayaan masyarakat Desa Baha terutama di Banjar Bedil yaitu dengan
terbentuknya kelompok Tani Mesari yang memproduksi kompos dengan bahan baku
kotoran sapi. Dalam usahanya, terdapat beberapa permasalahan yang dialami
kelompok ini, yaitu; kesulitan untuk mencari bahan utama pembuatan pupuk, yakni
kotoran sapi; belum adanya label sebagai branding produk, serta belum adanya
kejelasan alur distribusi pupuk yang tetap.

e Adapun solusi yang dapat ditawarkan melalui program pengabdian mahasiswa ini yaitu;
mencari alternatif bahan baku untuk membuat kompos, usulan untuk mengemas sendiri
pupuk yang diproduksi, memediasi kelompok Tani Mesari dengan pihak pemerintah
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Desa, dan memberikan bantuan bibit berupa tanaman sayur yang dapat di tanam di
kebun percontohan.

e Ketercapaian program ini yaitu dengan Lebih terbukanya kelompok Tani Mesari dengan
pihak pemerintah Desa dengan tujuan bersama-sama mengelola usaha pemberdayaan
tani yang ada dan Penyerahan bantuan bibit oleh pihak akademisi kepada kelompok
Tani Mesari berupa bibit tanaman sayur yang dapat di tanam di kebun percontohan
dengan menggunakan kompos dan beberapa pot beserta polybag sebagai media
tanam.
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